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ABSTRAK

Wahyudin, 2023. “Adat istiadat Masyarakat Pakpak dalam Pandangan
Pendidikan Agama Islam pada Pondok Pesantren As-syahaadah
Desa Maholida Kecamatan Sitellu tali urang jehe Kabupaten
Pakpak Bharat”. Tesis. Magister Pendidikan Agama Islam.
Pembimbing: Dr. M. Anas Ma’arif, M.Pd

Kata Kunci: Adat Istiadat, Masyarakat Pakpak, Pandangan PAI

Tujuan dari penelitian adalah untuk menjelaskan sistem pernikahan
dalam adat suku Pakpak dan nilai-nilai bimbingan Islami dan budaya dalam Adat
pernikahan suku Pakpak di Desa Maholida. Sedangkan kegunaan penelitian ini
diharapkan dapat memberikan pengetahuan bagi masyarakat Desa Maholida
dalam tradisi adat pernikahan suku Pakpak.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif dengan pendekatan
studi kasus. Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan dalam
ilmu-ilmu sosial dan humaniora yang berhubungan dengan tingkah laku atau
kebiasaan manusia dan pola pikir yang biasanya sulit dijelaskan dengan angka-
angka akan tetapi dijelaskan dengan data.

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di Kembang Ronding
Desa Maholida Kecamatan Sitellu tali urang jehe dapat di ambil kesimpulan
bahwa tradisi adat pernikahan dalam budaya suku Pakpak terbagi menjadi 5
tahapan, yaitu: (1) Simerberum (musyawarah keluarga), (2) Tonggo raja (rapat
kerja), (3) Akad nikah, (4) Manerbek (memberi makan kepada orang tua
perempuan), (5) Mangolesi (memberi kain oles). Nilai-nilai Islam yang
terkandung dalam adat pernikahan suku Pakpak di Desa Maholida agama lebih
tinggi kedudukannya dari pada adat, dan di dalam penerapan adat Pakpak ini,
proses adat pernikahan suku Pakpak mengandung ajaran tauhid, figih dan akhlak.



ABSTRACT

Wahyudin, 2023. **Customs of the Pakpak Community in the View of Islamic
Religious Education at the As-syahaadah Islamic Boarding School,
Mabholida Village, Sitellu District, Tali Urang Jehe, Pakpak Bharat
Regency"'. Thesis. Master of Islamic Religious Education. Advisor: Dr,
M. Anas Ma‘arif, M.Pd
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The purpose of this research is to explain the marriage system in Pakpak
tribal customs and the values of Islamic and cultural guidance in Pakpak tribal
wedding customs in Maholida Village. While the usefulness of this research is
expected to provide knowledge for the people of Maholida Village in the
customary tradition of Pakpak tribal marriage.

This research is a type of qualitative research with a case study approach.
Quialitative research is research used in the social sciences and humanities that
deals with human behavior or habits and mindsets that are usually difficult to
explain with numbers but are explained with data.

Based on the results of research conducted by researchers in Kembang
Ronding Village, Maholida Village Sitellu tali urang jehe District, , it can be
concluded that the traditional wedding traditions in Pakpak ethnic culture are
divided into 5 stages, namely: (1) Simerberum (family deliberation), (2) Tonggo
raja (work meeting ), (3) Marriage contract, (4) Manerbek (giving food to the
parents of women), (5) Mangolesi (giving rubbing cloth). The Islamic values
contained in the Pakpak tribal wedding customs in Maolida Village have a higher
position than religion, and in the application of this Pakpak custom, the
customary process of the Pakpak tribal wedding contains the teachings of
monotheism, figh and morals
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